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KATAPENGANTAR
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HyangWidhi Wasa, yang telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga Tugas Akhir
Karya Seni ini dapat selesai tanpa ada halangan yang berarti.

Ide untuk mewujudkan fantasi alam benda ini timbul dari perhatian
terhadap benda-benda yang saya temui dalam kehidupan sehari-hari. Benda-benda
itu ada yang dimanfaatkan sebagai obyek dan sebagai alat bantu dalam
menciptakan lukisan. Benda sebagai obyek yaitu suatu benda yang difantasikan
keindahannya terutama ketika unsur alam seperti cahaya matahari mengenai
benda itu. Benda sebagai alat bantu, maksudnya adalah memanfaatkan benda-
benda dalam proses melukis, seperti sobekan kertas untuk menciptakan value
warna yang tercipta melalui teknik arsiran pensil. Ketika berekspresi fantasi alam
benda, keruangan, cahaya, maupun value warna terus mengalir seolah-oleh saya
berada di alam fantasi. A
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

A \ v,
e RPUSTARAY

Fantasi

Beberapa ahli bahasa mendefinisikan istilah fantasi berarti khayalan.
Adapun kata fantasi menurut arti etimologi diterangkan oleh S. Wojowasito,
sebagai berikut:

Fantasi berasal dan kata fanra/ia (faen'teizia) gubahan musik jg
penuh.  Fantasi; -fic (faentaestik) ks  menaadjubkan; -ficalness
(Iaen'taestikines) kb. dari fantastical; -y (fantast) fantasi; chayal; tingkah
yang aneh-aneh.'

Ensiklopedi Nasional Indonesia, mendefinisikan istilah fantasi sebagai
berikut;

Fantasi atau khayalan ialah membayangkan suatu obyek atau
keadaan yang mungkin ataupun tidak mungkin ada dalam kenyataan.
Fantasi dapat merupakan suatu bentuk pelarian dari stress atau kenyataan
yang menyenangkan. Kemampuan berfantasi atau daya khayal yang kaya
dianggap sebagai dasar pemikiran yang kreatif.”

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti daya untuk menciptakan
sesuatu dalam angan-angan.” Dakir, mendefinisikan fantasi sebagai kemampuan

daya jiwa untuk membentuk tanggapan-tanggapan baru dengan bantuan

tanggapan-tanggapan yang sudah ada, dan tidak perlu sesuai dengan benda-benda

lg Wojowasito, W.J.S. Poerwadarminta, S.A.M. Gaastra dan J.C. Tan (mich), Kamus
Umum Iniggris Indonesia (Djakarta: Cypress, 1972), h. 109.
Hasan Sadily, (Ed.), Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid V, (Jakarta: PT. Cipta Adi
Pustaka, 1991), h. 253.
* Anton. M. Muliono (£d.), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), h. 733.
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yang ada." Fantasi yang dimaksud dalam pembuatan karya ini adalah daya khayal
tentang benda-benda yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari yang
membangkitkan suatu energi untuk mengekspresikannya ke dalam media kertas

hingga berbentuk Iukisan.

Alam Benda

Pada kata alam benda terdapat dua istilah yaitu alam dan benda. Alam
berarti segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, seperti bintang-bintang,
kekuatan-kekuatan.” Sedangkan benda berarti segala sesuatu yang berwujud atau
berjasad (bukan roh); zat.* Alam benda yang dimaksud di sini adalah benda-benda
yang diciptakan oleh manusia maupun yang ditemui di alam yang dijadikan obyek

untuk diekspresikan menjadi karya lukisan.

Ekspresi
Ensiklopedi Nasional Indonesia, mendefinisikan istilah ekspresi sebagai
berikut:

Ekspresi adalah respon individu, sederhana maupun kompleks,
terhadap suatu rangsangan yang sampai padanya, baik dari dalam maupun
dari luar dirinya.”

Istilah ekspresi daiam seni rupa didefinisikan sebagai pengungkapan atau
proses menyatakan (maksud, gagasan, perasaan) dalam bentuk nyata.8 Ekspresi

yang dimaksud dalam pembuatan karya ini adalah proses penuangan ide tentang

* Dakir, Pengantar Psykologi Umum (Y ogyakarta: Institute Press-IKIP, 1976), h. 62.

3 Anton M. Muliono, Op. Cit., h. 19.

S Ibid., h. 100.

7 Hasan Sadily, Op. Cit., H. 50.

¥ Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah Seni Rupa (Y ogyakarta: Kanisius, 2002),
h. 36.
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fantasi alam benda pada media lukisan, sehingga menjadi karya yang berupa
stimulatif (pendorong, penumbuh semangat) berfantasi tentang alam benda yang

saya rasakan ketika menuangkan ide tersebut.

Seni Lukis

Menurut Soedarso Sp., seni lukis adalah pengungkapan pengalaman
estetik yang ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan
garis dan warna.” Sedangkan istilah lukisan dalam pembuatan karya ini diartikan
sebagai suatu hasil akhir dari proses berkarya dalam media dua dimensi yang
mengekspresikan tanggapan, perenungan dan pengungkapan keindahan alam
benda.

Berdasarkan pengertian tersebut dalam, kaitannya dengan judul pembuatan
Tugas Akhir Karya Seni ini, yaitu Fantasi Alam Benda dalam Fkspresi Lukisan
berarti suatu fantasi tentang alam benda yang membangkitkan rasa indah
tersendiri sehingga mendorong saya untuk mengekspresikannya ke dalam lukisan

dengan media pensil di atas kertas.

B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Ide untuk mewujudkan fantasi alam benda ini timbul dari perhatian
terhadap benda-benda yang saya temui dalam kehidupan sehari-hari. Benda-benda
itu ada yang dimanfaatkan sebagai obyek dan sebagai alat bantu dalam
menciptakan fukisan. Benda sebagai obyek yaitu suatu benda yang difantasikan

keindahannya terutama ketika unsur alam seperti cahaya matahari mengenai

? Soedarso Sp., Tinjauan Seni, (Yogyakarta - Saku Dayar Sana, 1988), h. 10.
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benda itu. Benda sebagai alat bantu, maksudnya adalah memanfaatkan benda-
benda dalam proses melukis, seperti sobekan kertas untuk menciptakan value
wama yang tercipta melalui teknik arsiran pensil. Ketika berekspresi fantasi
tentang alam benda, keruangan, cahaya, maupun value warna terus mengalir
seolaﬁ-olah saya berada di alam fantasi.

Saya merasa menemukan teknik baru, meskipun teknik seperti ini sudah
jama saya kenal ketika berada di lingkungan pendidikan dasar maupun menengah,
yaitu teknik drawing. Temnyata ketika ditekuni, teknik ini memberikan suatu
kenyamanan dalam berfantasi sekaligus berekspresi menciptakan karya-karya
lukisan.

Ide untuk mengungkapkan alam benda dalam bentuk fantasi yang
diekspresikan pada media Iukian ini dilatarbelakangi oleh pengalaman saya yang
merasa jenuh dengan karya lukisan yang dibuat dalam periode 1998 hingga 2003
dan juga didorong oleh keinginan untuk menggali sesuatu yang baru.

Selama kurun waktu tersebut dalam berkarya saya sering berganti-ganti
media dari cat minyak berganti -akrihk. Pada awalnya saya melakukan
penjelajahan berbagai penampilan figuratif menuju ke bentuk karya-karya yang
cenderung abstrak. Saya melakukan keduanya tidak dengan cara terpisah,
melainkan dilakukan dalam rangkaian waktu yang sama. Saya keluar masuk ruang
‘kreatifitas dengan cara pengungkapan yang berbeda.

Saya melakukan penjelajahan figuratif dengan melukiskan figur-figur
manusia yang ditampilkan dengan wajah, anatomi, proporsi dan asesorisnya.

Selanjutnya pada karya-karya yang cenderung abstrak lebih menekankan pada
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eksplorasi dalam berbagai karakter garis dan warna yang cenderung sederhana.
Kedua corak itu mengungkapkan spontanitas yang tinggi.

Ketika proses berkarya dengan menggunakan media cat minyak maupun
akrilik ada rasa kejenuhan. Saya mengalami berbagai permasalahan dan
ketertekanan sehingga menimbulkan kesulitan dalam mengembangkan teknik
kreatifitas. Saya kemudian melakukan penjelajahan lagi dengan membuat sketsa-
sketsa di atas kertas dengan media pensil. Pada akhir tahun 2003 saya mefokuskan
diri berkarya dengan media pensil sehingga menghasilkan karya-karya dalam
bentuk drawing, karena teknik drawing bisa langsung atau cepat diekspresikan
tanpa harus meyiapkan atau mencampur cat dahulu dan juga bisa ditinggal
dikerjakan kapan saja tidak terganggu dengan cat masih basah ataupun cat cepat
kering.

Hari demi hari saya habiskan waktu untuk membuat berbagai sketsa.
Penciptaan sketsa-sketsa itu dengan cara menggabungkan berbagai macam
goresan yang dipadu dengan sobekan kertas yang pinggirnya digosok dengan
pensil, kemudian didusel di atas kertas gambar yang bisa menghasilkan efek-efek
warna terang dan gelap, serta kombinasi bentuk yang menyerupai lingkaran,
segitiga, kotak, serta dipadukan dengan goresan-goresan yang terjadi secara
spontan atau ekspresif, juga dengan goresan-goresan yang rapi hingga berkesan
tertib. Goresan tertib di sini dihasilkan dari benda yang ada di sekitar seperti
penggaris yang digunakan pada pembuatan garis lurus, busur derajat yang
menghasilkan garis lingkaran atau melengkung. Perpaduan elemen-clemen itu

menghasilkan bentuk-bentuk yang unik dan saya merasakan suatu keasyikan
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dalam membuatnya. Proses berkarya dengan teknik drawing ini menumbuhkan
semangat baru untuk mengembangkannya atau mengolahnya dalam perjalanan
karya selanjutnya.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Mengungkapkan estetika tentang fantasi alam benda ke dalam karya
lukisan dengan media pensil pada kertas agar dapat diapresiasi oleh
masyarakat umum.

b. Mewujudkan karya yang merupakan hasil akhir dari proses kreatif saya

untuk dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

2. Manfaat
a. Bagi saya, merupakan penemuan estetika bahwa benda-benda di alam ini
bisa diungkapkan daii segi keindahannya.
b. Bagi masyarakat umum, saya berharap tumbuhnya penghargaan terhadap
benda-benda di alam yang terkadang ditelantarkan melalui seni lukis yang

saya ciptakan.
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